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ABSTRAK

Industri batik adalah salah satu industri kreatif yang saat ini mendapat perhatian pemerintah.
Meski diharapkan menjadi salah satu sektor yang bisa menyerap tenaga kerja, namun luasnya peluang
kerja  dan  bisnis  di  industri  batik  tidak  menarik  tenaga  kerja  yang  ada.  Generasi  muda
mempersepsikan profesi pengrajin batik sebagai pekerjaan yang memiliki penghasilan kecil dan tidak
pasti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan dan kontribusi pendapatan craviker batik
terhadap  total  pendapatan  keluarga,  rasio  total  pendapatan  pengrajin  terhadap  standar  Kebutuhan
Hidup  Layah  (KHL)  yang  ditetapkan  oleh  pemerintah  dan  perbandingan  dengan  waktu  yang
dihabiskan oleh pengrajin batik. Hasil  menunjukkan bahwa jumlah waktu kerja pengrajin batik di
Purbalingga adalah 4,28 jam per  hari,  di  bawah jam kerja  standar  sesuai  dengan undang-undang
tenaga kerja yang ditetapkan pada 7 jam per hari.  Analisis  kontribusi  pendapatan pengrajin batik
terhadap total pendapatan rumah tangga pengrajin batik menunjukkan nilai kontribusi sebesar 26,8%.
Berdasarkan  UMK dan  KHL  minimal  Kabupaten  Purbalingga,  pendapatan  pengrajin  batik  dapat
dikatakan  sudah  layak.  Kontribusi  pendapatan  pengrajin  batik  dapat  memberikan  signifikansi  26
persen dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga yang tidak efisien menjadi layak.

Kata Kunci: Pengrajin Batik, Kontribusi Pendapatan, Standar Hidup

ABSTRACT

Batik  industry  is  one  of  creative  industry  that  currently  having  government  attention.
Although expected to be one of the sectors that can absorb labor, but the breadth of job opportunities
and businesses in the batik industry is not in interesting the existing labor. The younger generation
perceives the profession of batik craftsmen as jobs that have a small and uncertain income. This study
aims to analys the feasibility and contribution of batik crafitsmen income to total family income, the
ratio  of  total  income  of  craftsmen  to  the  standard  of  Decent  Living  Needs  (KHL)  set  by  the
government and comparison with the time spent by the batik craftsmen. Result shows that the amount
of work time of batik craftsmen in Purbalingga is 4,28 hours per day, below the standard working
hours according to the labor law which is set at 7 hours per day. Analysis of the contribution of batik
craftsmen income to total household income of batik craftsmen shows a contribution value of 26.8%
Based on UMK and minimum KHL ofPurbalingga Regency, the income of batik craftsmen can be
said to have been feasible. The income contribution of batik craftsmen can provide a significance of
26 percent in increasing inefficient household income to become feasible.

Keyword : Batik Craftsmen, Income Contribution, Living standard
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Peran ekonomi informal di sebagian besar negara berkembang mewakili 2/3 dari total (formal

&  informal)  pekerjaan  non-pertanian.  Di  Asia  Selatan  dan  Tenggara  proporsi  pekerja  di  sektor

informal melebihi pekerja informal di sektor formal. Namun angka tertinggi pekerja informal diluar

sektor infonnal berada di India dan Vietnam (ILO, 2013). Kondisi yang relative sama juga terjadi di

Indonesia,  dimana  sektor  informal  yang  sangat  besar  di  Indonesia  masih  merupakan  penyedia

lapangan kerja terbanyak bagi sebagian besar angkatan kerja di Indonesia. Sebagian besar angkatan

kerja  di  Indonesia  tidak  dapat  terserap  sepenuhnya  pada  sektor  fonnal  yang  hanya  menyediakan

sedikit lapangan kerja, sehingga mereka terpaksa mencari penghasilan di bidang informal agar dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sektor informal ini juga telah terbukti mampu menjadi penyelamat

perekonomian  lndonesai  saat  dilanda  krisis  (Noeraini,  2015).  Data  yang  diperoleh  ILO  (2013)

menunjukkan  bahwa  proporsi  pekerjaan  informal  non-pertanian  di  Indonesia  pada  tahun  2009

mencapai hampir 72,5 persen.

UMKM  di  Indonesia  bergerak  dalam berbagi  jenis  bidang  usaha  yang  sangat  benagam.

Industri Batik merupakan salah satu jenis industri kreatif yang saat ini banyak rnendapatkan perhatian

pemerintah. Hampir sebagain besar pelaku dalam industri batik rnerupakan UMKM yang bergerak

secara informal, baik pengrajin, pengepul, penyedia bahan baku, reseller dan penjual batik hampir

sernuanya berada di sektor informal. Berbagai kota/kabupaten di Indonesia, terlebih di Pulau Jawa,

saat ini memberikan dukungan dan perhatian yang sangat besar dalam menghidupkan industri batik

ini.  Pemkab  Purbalingga  merupakan  salah  satu  kabupaten  yang  sangat  peduli  dan  mendorong

berkembangnya industri batik di wilayahnya.  

Saat  ini  ada  terdapat  7  sentra  batik  Purbalingga  yang  tersebar  di  berbagai  Kecamatan.

Ketujuh desa yang ditetapkan sebagai sentra batik tersebut adalah Desa Limbasari, Dagan, Tlagyasa,

Gambarsari,  Metenggeng, Selabaya,  Cipaku. Berdasarkan data di paguyuban batik,  jumlah perajin

batik  yang  aktif  tercatat  sekitar  320  orang.  Para  pengrajin  tersebut  sebagain  tergabung  dalam

kelompok-kelompok batik dan menjadi anggota Forum Pengrajin Batik Purbalingga (FPB). Pengrajin

batik ini ada yg menjadikan kegiatan membatik sebagai sumber penghasilan utama. Namun sebagian

besar  hanya  merupakan  pekerjaan  sambilan  disela  kesibukan  sebagai  ibu  rumah  tangga  atau

kesibukan lain (http://berita.suara.merdeka.com/smcetak).

  Dengan melihat  potensinya  yang besar,  maka  berbagai  kebijakan yang  diarahkan untuk

mendukung  pertumbuhan industri  batik  terus  dilakukan oleh Pemkab Purbalingga.  Selain sebagai

upaya mengembangkan potensi  lokal,  industri  batik juga diharapkan dapat  menyerap tenaga kerja

yang masih menganggur, menjadi salah sam sumber tambahan pendapatan bagi para pengrajin, dan

menjadi  salah satu penggerak untuk memunculkan wirausahawan baru.  Namun demikian,  industri

http://berita.suara.merdeka.com/smcetak
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batik  di  Purbalingga  memiliki  keunikan  jika  dikaitkan  dengan  ketersediaan  tenaga  kerjanya.

Meskipun diharapkan dapat menjadi salah satu sektor yang mampu menyerap tenaga kerja, namun

luasnya peluang kerja dan usaha pada industri batik tidak di minati oleh tenaga kerja yang ada.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Hasil penelitian Suliyanto,  Setyawati dan Novandari.  (2014) menyebutkan bahwa generasi

muda  mempersepsikan  profesi  pengrajin  batik  tulis  sebagai  pekerjaan yang  memiliki  penghasilan

kecil dengan pendapatan yang tidak pasti. Kondisi ini didukung oleh banyaknya industri manufaktur

dan jasa, terutama industri bulu mata palsu dan wig yang dalam lima tahun terakhir tumbuh dengan

sangat pesat. Terdapat 18 industri berskala besar serta 250 industri kecil skala rumah tangga di sektor

industri wig dan bulu mata palsu yang menyerap kurang lebih 30.000 tenaga kerja. Dengan kondisi

seperti itu, banyak generasi muda yang lebih memilih untuk menjadi buruh pabrik daripada menjadi

pengrajin maupun pengusaha batik. Mereka beranggapan bahwa buruh pabrik dianggap lebih prestise

dan mempunyai status serta memiliki penghasilan yang meskipun tidak besar namun dianggap lebih

menjanjikan dan pasti.  

Keberadaan  industri  bulu  mata  tersebut  menjadi  satu  berkah  namun  juga  penghambat

pengembangan potensi industri lokal yang sebenamya akan memberikan kekuatan yang lebih kokoh

pada perekonomian daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mengenai kontribusi pendapatan

pengrajin batik terhadap total pendapatan keluarga. Selain itu, perlu dilakukan juga  perbandingan

total  pendapatan  pengrajin  dengan  besaran  standar  Kebutuhan  Hidup  Layak  (KHL)   yang  telah

ditetapkan pemerintah serta perbandingan dengan curahan waktu yang diberikan para  pengrajin batik

tersebut.

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pendapatan pengrajin batik terhadap

total pendapatan keluarga,  perbandingan antara pendapatan pengrajin dengan curahan waktu kerja

yang diberikan pengrajin batik dan perbandingan antara pendapatan pengrajin dengan standar  KHL

minimum.

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan juga kualitatif. Lokasi penelitian adalah di

Kabupaten Purbalingga, dengan target populasi para pengrajin batik yang tergabung dalam Forum

Pengrajin Batik (FPB) Purbalingga, yang berjumlah sekitar 160 orang. Teknik pengambilan sampel

adalah dengan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi disertakan sebagai responden penelitian.
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  Penelitian ini, menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data

Primer  diperoleh  dari  lapangan  melalui  wawancara  langsung  dengan  responden  dan  dengan

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait (stakeholder

dalam  pengembangan  Batik  Purbalingga,  yaitu  pengurus  FPBP  dan  Dindagkop  Kabupaten

Purbalingga). Data sekunder juga dilengkapi dari studi pustaka berupa literatur,  jumal, dan artikel

yang berkaitan dengan topik penelitian serta browsing di internet.

Data yang diproleh akan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Untuk

mengetahui  kontribusi  pendapatan  pembatik  terhadap  pendapatan  keluarga  akan  digunakan  alat

analisis kuantitatif dengan rumus sebagai berikut :

Selanjutnya,  untuk  menentukan  layak  atau  tidaknya  kehidupan  para  pengrajin  batik  atas

pendapatan yang diperolehnya,  maka dilakukan analisis perbandingan,  yaitu  membandingkan total

pendapatan rumah tangga pengrajin dalam sebulan dengan KHL dan UMK Kabupaten Purbalingga.

Jika total pcndapatan rumah tangga mereka lebih rendah dari KHL dan UMK, maka dapat dikatakan

mereka belum hidup Iayak. Akan tetapi, jika sama atau lebih tinggi dari KHL dan UMK, maka dapat

disimpulkan bahwa mereka sudah dapat hidup layak (Arifin, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar sebanyak 160 eksemplar, terdapat 107 responden

yang mengembalikan dan mengisi kuesioner, tetapi yang diisi dengan lengkap dan benar sehingga

dapat diolah dan dilanjutkan untuk di analisis hanya  sebanyak 100 eksemplar.  Hasil  dari jawaban

responden memberikan berbagai informasi yang menggambarkan karakter demografis responden. Di

bawah ini secara berturut-iurut disajikan data karakteristik responden menurut jenis kelamin,  usia,

pekerjaan dan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
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No Jenis
Kelamin

Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 Perempuan 88 88

2 Laki-laki 12 12

100 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui sebanyak 88 persen adalah responder: perempuan dan sisanya

12 persen laki-laki. Dcskripsi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pembatik adalah perempuan.

Hal ini mudah dipahami, karena secara umum pekerjaan membatik dipersepsikan sebagai “pekerjaan

perempuan”  karena  membutuhkan  ketelatenan,  kerajinan  dan  kesabaran.  Responden  laki-laki

sebanyak  12  orang  merupakan  jumlah  yang  cukup  banyak  dalam  kategori  pekerjaan  sebagai

pembatik.  Perkembangan batik  Purbalingga dapat  dikatakan cukup unik,  karena motor  penggerak

yang membangkitkan kembali industri batik di kota tersebut justru seorang pengrajin batik laki-laki

yang saat ini sekaligus merupakan ketua dari Forum Pengrajin Batik Purbalingga (FPBP). 

Tabel 2. Karakterisitik responden berdasarkan usia

No Usia
(Tahun)

Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 ≤ 20 1 1

2 21 - 30 7 7

3 31 - 50 51 51

4 > 50 41 41

100 100

Karakteristik  usia  responden  seperti  tampak  pada  tabel  2  memberikan  gambaran  bahwa

sebagian besar responden berada pada usia produktif, yaitu dalam kelompok umur antara 31- 50 tahun

sebesar  51  persen,  sedangkan  responden  dalam  kelompok  usia  50  tahun  sebanyak  41persen.
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Kelompok usia dibawah 20 tahun hanya 1 orang (persen) dan sisanya responden yang berada pada

kelompok  usia  21  -30  tahun  hanya  berjumlah  7  orang  (7  persen).  Ketrampilan  membatik  pada

umumnya  dikcrjakan  oleh  perempuan  yang  sudah  dalam usia  dewasa  dan  merupakan  pekerjaan

sambilan bagi  para ibu rumah tangga yang tidak bekexja.  Oleh karena itu jumlah pembatik yang

berada dalam kelompok usia muda sangat sedikit.

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

No Pendidikan
Terakhir

Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 SD 54 54

2 SMP 18 18

3 SMA 16 16

4 Diploma 3 3

5 S1 2 2

100 100

Tabel  3  menunjukkan  tingkat  pendidikan  responden  yang  masih  rendah,  terlihat  dari

banyaknya  responden yang hanya memiliki  tingkat pendidikan SD dan SMP. Lebih dari sebagian

responden  berpendidikan  SD,  yaitu  sebesar  54  persen,  dan  diikuti  responden  dengan  tingkat

pendidikan SMP sebesar 18 persen; sedangkan responden dengan tingkat pendidikan SMA sebesar 16

persen dan Diploma sebesar 3 persen. Hanya terdapat 2 orang atau 2 persen responden yang memiliki

latar  belakang pendidikan sarjana (S1).  Gambaran kondisi  latar  belakang pendidikan yang rendah

dapat  dipahami  karena  pekerjaan  sebagai  pengrajin  batik  pada  umumnya  memang  ditekuni  oleh

mereka yang merasa tidak memiliki ketrampilan atau pendidikan yang layak untuk dapat bekrja di

sektor formal. Meski demikian terdapat responden yang berpendidikan cukup tinggi yaitu diploma

dan sarjana, dimana mereka umumnya tidak hanya bekerja sebagai pengrajin batik melainkan juga

sebagai pengusaha batik dan atau pekerjaan formal lainnya. 

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkau status pernikahan

No Status
Pernikahan

Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 Menikah 85 85

2 Tidak
Menikah

4 4

3 Tidak 11 11
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Menjawab

100 100

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden sudah menikah yaitu

sebanyak 85 orang (85 persen), sedangkan sisanya sebanyak 4 orang (4 persen) tidak menikah dan 11

persen tidak memberikan jawaban pasti. Gambaran karakteristik responden yang demikian merupakan

gambaran  umum pada  pengrajin  batik  di  seluruh  sentra  batik  yang  ada  di  Indonesia,  mengingat

pekerjaan membatik masih dipandang sebagai pekerjaan sambilan untuk mengisi waktu luang yang

dilakukan oleh para perempuan yang tidak memiliki pekeijaan tetap (ibu rumah tangga). Membatik

menjadi  satu pilihan pekeirjaan sambilan yang menarik karena dapat dilakukan di sela-sela waktu

mengerjakan pekerjaan rumah dan mengasuh anak, atau pekerjaan tidak tetap lainnya.

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan Lain

No Keterangan Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 Memiliki
pekerjaan lain

43 43

2 Tidak
memiliki

pekerjaan lain

54 54

3 Tidak
Menjawab

3 3

100 100

Berdasarkan data pada tabel 5 diatas, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

tidak memiliki pekerjaan lain, yaitu sebanyak 54 orang (54 persen), dan yang memiliki pekerjaan lain

sebanyak 43 orang (43 persen). Sisanya sebanyak 3 orang (3 persen) tidak memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut. Hasil jawaban responden mengenai pekerjaan lain yang ditekuni sebagian besar

merupakan pekerjaan yang juga dapat dilakukan secara paruh waktu atau tidak terikat waktu tertentu,

seperti : buruh, serabutan, buruh plasma bulu mata, penjahit, rias pengantin, tani, dagang, membuat

makanan kecil,  beternak,  menjahit  dan berbagai  jenis  wirausaha.  Hanya  terdapat  satu orang yang

berprofesi sebagai guru dan satu orang sebagai terapis kesehatan.

1. Kontribusi Pendapatan Pengrajin Batik Terhadap Total Pendapatan Keluarga

Untuk mengetahui kontribusi pendapatan pengrajin terhadap total pendapatan keluarga, maka

perlu diketahui terlebih dahulu data pendapatan rata-rata yang diperoleh dari  responden dan telah



Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi (JEBA) Volume 20 Nomor 01 Tahun 2018

diolah.  Data  pendapatan  selengkapnya  dan  range  pendapatan  untuk  masing-masing  komponen

pendapatan dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 . Pendapatan Rata-Rata Pengrajin Batik Purbalingga

No Uraian Rp/Bulan Range
(Rupiah)

1 Pendapatan
dari membatik

619.733 100.000 –
5.000.000

2 Pendapatan
pasangan

1.308.867 200.000 –
5.000.000

3 Pendapatan
lain-lain

381.481 30.000 –
1.500.000

Total
pendapatan

keluarga

2.310.121 400.000 –
10.000.000

Sumber : Data diolah

Berdasarkan data diatas,  maka  selanjutnya  dapat  dilakukan perhitungan untuk mengetahui

kontribusi  pendapatan  pengrajin  batik  terhadap  total  pendapatan  keluarga,  dengan  menggunakan

perhitungan sebagai berikut : 

 = 26,8 %

   

Kontribusi pendapatan pengrajin batik,pendapatan pasangan dan pendapatan lain-lain serta

kontribusinya terhadap total pendapatan keluarga secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 7 berikut

ini :
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Tabel 7. Total Kontribusi Pendapatan Pembatik Terhadap Total Pendapatan Keluarga

No Uraian Pendapatan
(Rupiah)

Presentase
(Persen)

1 Pendapatan
Pembatik

619.733 26,8

2 Pendapatan
pasangan

1.308.867 56,7

3 Pendapatan
lain-lain

381.481 16,5

Total
pendapatan

keluarga

2.310.121 100

Sumber :  Data diolah

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kontribusi pendapatan tersebut dapat diketahui bahwa

pendapatan  pengrajin  batik  rnemberikan  kontribusi  scbesar  26,8  persen  terhdap  total  pendapatan

keluarga. Meskipun kontribusi tersebut tidak terlalu besar, namun dapat menjadi salah satu altematif

sumber  tambahan  penghasilan  yang  mampu  meningkatkan  pendapatan  keluarga  untuk  memenuhi

kebutuhan hidup keluarga.

2. Analisis Kelayakan Pendapatan Pengrajin Batik Berdasarkan Curahan Waktu Kerja

Untuk mengetahui kelayakan pendapatan pengrajin batik ditinjau dari curahan waktu atau jam

kerjanya, maka terlebih dahulu di hitung rata-rata curahan waktu kerja pengrajin dalam 1 hari. Berikut

ini data curahan waktu kerja para pengrajin batik di kabupaten Purbalingga.

Tabel 8. Analisis Pendapatan Total Pengrajin Batik, UMK dan KHL Minimum Kabupaten

Purbalingga

Jam kerja
max per

Jam kerja Rata-rata jam
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hari min per hari kerja/hari

12 Jam 1 Jam 4,82 Jam

Sumber : Data diolah

Pendapatan rata-rata pengrajin batik di Purbalingga adalah sebesar Rp. 619.733, dengan jam

kerja  per  hari  rata-rata adalah 4,82 jam.  Jika dibandingkan dengan jam kerja buruh menurut  UU

Ketenagkerjaan tahun 2003, maka curahan jam kerja pengrajin masih berada dibawah standar jam

kerja buruh yang ditetapkan selama 7 jam per hari. Oleh karena itu, pendapatan pengrajin batik juga

masih  dibawah UMK kabupaten Purbalingga yang  ditetapkan sebesar  Rp.  1.522.500.  Kondisi  ini

dapat  dipahami  karena  bagi  sebagian  besar  pengrajin,  pekerjaan  membatik  merupakan  pekerjaan

sambilan yang hanya dilakukan pada saat waktu luang atau di sela-sela pekerjaan dan kesibukan lain

ecrta dikerjakan hanya berdasarkan orderan atau pesanan dari pihak lain.

3. Analisis Kelayakan Pendapatan Pengrajin Batik Berdasarkan Standar KHL Minimum

Analisis  kelayakan  pendapatan  pengrajin  dilakukan  dengan  membandingkan  pendapatan

pengrajin dengan KHL dan UMK Kabupaten Purbalingga. Namun karena pendapatan pengrajin batik

ini  hanya  merupakan  penghasilan  tambahan,  maka  dalam  perhitungan  analisis  kelayakan  ini

digunakan total pendapatan rumah tangga pengraj in dalam sebulan Berdasarkan data pada tabel 7

diketahui bahwa total pendapatan keluarga pengrajin batik di kabupaten Purbalingga dalah sebesar

Rp. 2.310.121. SK Gubemur jawa Tengah N0.560/50 Tahun 2016 tgl 21 November 2016 menetapkan

UMK Kabupaten Purbalingga adalah sebesar  Rp.  1.522.500.  Sedangakan besaran KHL minimum

Kabupaten Purbalingga adalah Rp. 1.395.775 (satelitnews.satelitpost.com). Dengan demikian maka

total pcndapatan pengrajin batik Purbalingga lebih besar dari UMK dan KHL minimum, sehingga

dapat dikatakan bahwa pendapatan pengrajin batik sudah layak dan dapat digunakan untuk memenuhi

kebutuhan hidup minimum. Perbandingan antara total pendapatan keluarga pengrajin batik, UMK dan

KHL minimum Kabupaten Purbalingga dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 9. Analisis Pendapatan Total Pengrajiu Batik, UMK dan KHL Minimum Kabupaten

Purbalingga

Total
pendapatan
pengrajin

UMK KHL

Rp 2.310.121 Rp 1.522.500 Rp 1.395.775
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Sumber : Data diolah

Untuk lebih  memahami  analisis  kclayakan  pendapatan  pengrajin  dalam kaitannya  dengan

kontribusi pendapatan pengrajin batik, maka dapat dilihat analisis kelayakan pendapatan pengrajin

batik berdasarkan perbandingan persentase jumlah pendapatan total keluarga sebelum dan sesudah

mendapatkan tambahan pendapatan dari pengrajin berdasarkan UMK dan KHL Minimum Kabupaten

Purbalingga, pada tabel berikut ini : 

Tabel  10.  Analisis  Persentase  Kelayakan  Pendapatan  Rumah  Tangga  Pengrajin  Batik

Berdasarkan UMK dan KHL Minimum Kabupaten Purbalingga

Keterangan Persentase Kelayakan Pendapatan
Total (sebelum kontribusi pembatik)

Presentase Kelayakan Pendapatan
Total (sesudah kontribusi pembatik)

1.UMK

Layak 26 % 54 %

Tidak Layak 74 % 46 %

Total 100 % 100 %

2.KHL

Layak 47 % 63 %

Tidak Layak 57 % 37 %

Total 100 % 100 %

Sumber : Data diolah 

Pada  Tabel  10 diatas  terlihat  perbandingan persentase  tingkat  kelayakan  pendapatan total

pengrajin  batik,  sebelum  dan  sesudah  mcndapatkan  tambahan  dari  pendapatan  pengrajin  batik

berdasarkan UKM dan  KHL Berdasarkan  tabel  tersebut  diketahui  bahwa sebelum ada  tambahan

pendapatan  dari  pengrajin  batik,  maka  besaran  pendapatan  rumah  tangga  pengrajin  yang  masuk

kategori layak berdasarkan UMK adalah sebesar 26 persen dan berdasarkan KHL minimum adalah

43persen. Setelah adanya tambahan pendapatan dari pengrajin, maka persentase pendapatan rumah

tangga yang masuk kategori layak mengalami peningkatan. Berdasarkan UMK, terjadi peningkatan

jumlah rumah tangga layak mcnjadi 54 persen dan berdasarkan KHL minimum meningkat menjadi 63

persen. Dengan melihat perbandingan persentase jumlah pendapatan rumah tangga pengrajin batik

tersebut,  maka  kontribusi  pendapatan  pengrajin  batik  dapat  dikatakan  mampu  meningkatkan

kelayakan pendapatan. Peningkatan persentase pendapatan yang tidak layak menjadi layak dengan

signifikansi sebesar 26persen berdasar UMK dan sebesar 20persen berdasarkan KHL minimum

KESIMPULAN
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Besamya curahan waktu keija pengrajin batik di kabupaten Purbalingga adalah sebesar 4,28

jam per hari, dibawah standar jam keija menurut UU ketenagakerjaan yang ditetapkan sebesar 7 jam

per  hari  selama  6  hari  kerja.  Hasil  perhitungan  analisis  kontribusi  pendapatan  pengrajin  batik

memberikan kontribusi sebesar 26,8persen terhadap total pendapatan rumah tangga pengrajinbatik.

Berdasarkan UMK kabupaten Purbalingga, kontribusi pendapatan pengrajin batik dapat memberikan

signifikansi  sebesar  26  persen  dalam  meningkatkan  pendapatan  rnmah  tangga  yang  tidak  layak

menjadi layak.
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